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Banyaknya limbah ternak (feces ternak) dan komposisi sampah kota yang lebih dari 50% 
termasuk sampah organic dan adanya potensi yg dimiliki sampah untuk menghasilkan 
energi dengan bantuan microorganisme dalam kondisi anaerob (ANAEROBIC DIGESTION) 
sehingga penggunaan teknologi anaerobic digestion menjadi alternatif yang cocok dengan 
adanya peningkatan harga bahan bakar dan pupuk salah satunya adalah biogas. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mencari distribusi tekanan gas selama masa fermentasi dan 
membuktikan gas yang dihasilkan memiliki titik nyala.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan memasukan kotoran hewan 
ternak, sampah organic dan air ke dalam reactor dengan feeding rate sampah organic 5 
kg / hari selama 47 hari. Dengan metode ini didapatkan hasil pengujian hari ke-1 sampai 
hari ke-4 belum ada tekanan. Hari ke-5 sampai hari ke-20 kurva cenderung naik sampai 
580 mm. Hari ke-22 sampai hari ke-36 kurva cenderung datar (konstan) di 625 mm. 
Pengujian pertama menggunakan kompor prototype khusus biogas, lama nyala api dari 
630 mm sampai 20 mm selama 01:40:05. Kemudian hari ke-38 sampai hari ke-47 kurva 
cenderung konstan di 625 mm. Pengujian kedua menggunakan kompor jenis butterfly 
khusus biogas (banyak beredar dipasaran), lama nyala api dari 631 mm sampai 10 mm 
selama 01:01:38. Setelah melakukan pengujian selama 47 hari gas yang di hasilkan 
memiliki titik nyala. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Banyaknya limbah ternak (feces ternak) dan komposisi sampah kota yang lebih dari 
50% termasuk sampah organic dan adanya potensi yg dimiliki sampah untuk 
menghasilkan energi dengan bantuan microorganisme dalam kondisi anaerob 
(ANAEROBIC DIGESTION) sehingga penggunaan teknologi anaerobic digestion 
menjadi alternatif yang cocok dengan adanya peningkatan harga bahan bakar dan 
pupuk salah satunya adalah biogas. Gambar 1.1 menunjukkan pemanfaatan sampah 
menjadi biogas. 
 
Gambar 1.1 Pemanfaatan Sampah Menjadi Biogas [1] 
Masyarakat dunia telah menggantungkan sumber energinya dari bahan bakar fosil 
seperti minyak bumi, gas alam dan batu bara. Namun dunia terjadi krisis energi, 
yang melanda kawasan negeri penghasil minyak dengan cadangan minyak yang 
menyusut cepat. Di samping itu penggunaan bahan bakar fosil (BBF) yang telah 
berlangsung selama ini berdampak negatif terhadap lingkungan. Berbagai 
pencemaran lingkungan diakibatkan limbah dari berbagai kegiatan seperti kegiatan 
industri, rumah sakit, pertenakan, transportasi, pasar maupun rumah tangga 
berdampak menghasilkan karbondioksida, metana, CO, dan nitrous oksida yang 
tinggi di udara sehingga menyebabkan efek rumah kaca dan peristiwa pemanasan 
global di seluruh dunia. Pengurangan cemaran oleh kegiatan tersebut dapat 
  
 
dilakukan dengan usaha pengolahan limbah melalui perombakan anaerob agar hasil 
dari pengelolahan tersebut tidak lagi mencemari lingkungan.  
Biomasa sangat potensial untuk dikembangkan menjadi energi terbarukan. Potensi 
biomassa sebagai sumber energi terbaharukan sangat melimpah berasal dari residu 
pertanian/peternakan, limbah kota/domestik maupun industri proses makanan 
belum tergarap optimal. Di pasar tradisional, sering dijumpai sampah sayur dan 
buah yang berlimpah. Sebagaimana sampah-sampah organik lainnya seperti 
kotoran ternak, ampas tebu, dan lain-lain, umumnya sampah organik tersebut tidak 
banyak dimanfaatkan, tetapi dibiarkan menumpuk dan membusuk, sehingga dapat 
menggangu pemandangan dan mencemari lingkungan. Salah satu cara 
penanggulangan sampah organik yang potensial untuk dikembangkan diindonesia 
adalah dengan menerapkan teknologi anaerobik untuk menghasilkan biogas. 
Pengolahan limbah organik menjadi biogas telah dicoba dan dikembangkan 
diberbagai wilayah indonesia terutama masyarakat pemilik usaha perternakan  yang 
memanfaatkan teknologi biodigester anaerob. Teknologi biodigester anaerob 
merupakan teknologi sederhana, mudah dipraktekan, dan menggunakan peralatan 
yang relatif murah dan mudah didapat, Pada proses pembuatan biogas dari 
campuran sampah organik dan kotoran sapi dalam reactor batch. 
EM4 merupakan kultur campuran dari organisme menguntungkan yang terdiri dari 
bakteri asam laktat (Lactobacillus  sp), Bakteri fotositetik (Rhodopseudomonas sp), 
Streptomycetes sp, Ragi (Yeast), dan Actinomycetes. Umumnya, dengan 
menggunakan tambahan EM4 proses fermentasi pada pembuatan biogas lebih cepat 
dibandingkan dengan pembuatan tanpa EM4 sehingga metana yang terbentuk pun 
bisa lebih banyak pula.  
1.2 Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dinyatakan sebagai berikut:  




2. Berapa lama nyala api yang dihasilkan dari pengujian biogas dengan feeding 
rate 5 kg perhari? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mencari distribusi tekanan gas selama masa fermentasi. 
2. Membuktikan gas yang dihasilkan memiliki titik nyala. 
1.4 Batasan Masalah  
Agar pembahasan tidak meluas maka dibuat beberapa batasan masalah yaitu: 
1. Ukuran reactor / kapasitas 1000 liter. 
2. Feeding rate 5 kg / hari. 
3. Bahan baku biogas adalah sampah organic dan kotoran hewan ternak dicampur 
air dengan rasio 1:1. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Laporan ini disusun menjadi beberapa bab. Isi masing-masing bab adalah sebagai 
berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Batasan 
Masalah, dan Sistematika Penulisan. 
BAB II TEORI DASAR 
Bab ini berisikan tentang materi yang digunakan dalam Skripsi, materi diambil dari 
buku teks atau jurnal, atau berupa table, gambar apapun teori yang berhubungan 
dengan Skripsi. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, dapat berupa 
diagram alir penelitian atau yang sejenisnya. 
BAB IV ANALISA DAN DATA 
  
 
Bab ini berisikan tentang pembahasan hasil penelitian dan data-data yang didapat 
dalam melakukan penelitian. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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